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Abstrak

Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) yang termasuk pada
tujuan pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dari segala bentuk
malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan. Tujuan penelitian ini untuk
membuat metode yang sederhana melalui metode Bibliotherapy dan menguji kelayakan media
bibliotherapy berupa buku terapi bercerita dan bernyanyi melalui gambar yang dikemas menjadi
terapi berkisah yang menyenangkan sebagai upaya penanganan stunting pada anak yang
berakibat kurangnya perkembangan kognitif terutama dalam pemerolehan bahasa dan berbicara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) model 4D yang terdapat
empat tahap, yaitu (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(develop), dan (4) penyebaran (disseminate). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan uji kelayakan. Subjek penelitian ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu yang memiliki
balita di Desa Gunungsari Kecamatan Cimahi. Berdasarkan hasil penelitian dalam uji kelayakan
produk menggunakan skala likert yang dilakukan pada setiap indikator didapat rerata skor yaitu
93,3%. Hal ini menunjukan bahwa media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah yang telah
dikembangkan menghasilkan tingkat validitas yang sangat tinggi. Sehingga, produk media
bibliotherapy melalui buku terapi berkisah dikategorikan sangat layak digunakan,
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Abstract

Stunting is one of the targets of the Sustainable Development Goals (SDGs) which is included in
the second sustainable development goal, namely eliminating hunger and all forms if malnutrition
by 2030 and achieving food security. The aim of this research is to create a simple method using
the Bibliotherapy method and test the feasibility of biotherapy media in the form of storytelling
and singing therapy books through pictures which are packaged into fun storytelling therapy as
an effort to treat stunting in children which results in a lack of cognitive development, especially
in language acquistion and speaking. The research uses a 4D model Research and Development
(R&D) approach which has four stages, namely (1) definition, (2) design, (3) development and (4)
dissemination. Data collection techniques were carried out by observation and feasibility studies.
Research subjects were pregnant women, breastfeeding mother, and mothers with toddlers in
Gunungsari Village, Cimahi District. Based on the result of research in product feasibility testing
using a likert scale carried out on each indicator, the average score was 93,3%. This shows that the
Bibliotherapy media through storytelling therapy book that has been developed produces a very
high level of validity. Thus, bibliotherapy media products in the form of storytelling therapy books
are categorized as very suitable for use.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi saat ini seringkali menjadi tantangan yang cukup besar salah
satunya terhadap dunia pendidikan anak. Kurangnya pengetahuan orang tua ketika
memberikan perangkat elektronik kepada anak-anaknya tanpa adanya pengawasan dan
bimbingan yang tepat, sehingga mengakibatkan dampak berkelanjutan atau pola asuh yang
salah. Keluarga merupakan sumber pendidikan utama bagi anak hendaknya menyediakan
sumber pendidikan yang tepat, diantaranya menumbuhkan budaya membaca sejak dini
(Daulay, Mardianto, & Nasution, 2023). Menurut Solichah (Daulay, Mardianto, & Nasution,
2023), menyatakan bahwa salah satu alasan rendahnya tingkat literasi di Indonesia adalah
kurangnya perhatian dan keterampilan orang tua dalam meningkatkan keterampilan
membaca. Adapun kegiatan menceritakan atau membacakan cerita adalah bentuk dari
kegiatan literasi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan literasi pada anak usia dini
atau prasekolah (Nurhayati dalam Daulay, Mardianto, & Nasution, 2023).

Kegiatan menceritakan atau membacakan dapat membantu menangani anak yang
mengalami speech delay. Salah satunya penelitian yang telah dilakukan oleh (Budiarti, Kartini,
H, Indrawati, & Daisiu, 2023) yang meneliti penanganan anak keterlambatan berbicara
(Speech Delay) usia 5-6 menggunakan metode bercerita di Indonesia. Gangguan bicara
memiliki berbagai bentuk dan penyebab, bentuk masalah gangguan bicara yang tertinggi
yaitu keterlambatan berbicara (Aini & Alifa dalam (Budiarti, Kartini, H, Indrawati, & Daisiu,
2023). Oleh karena itu, para orang tua harus waspada sejak awal jika anak menunjukan tanda-
tanda keterlambatan berbicara maka harus segera melakukan deteksi dini pemeriksaan yang
lebih lengkap sesuai usianya salah satunya Bibilotherapy. Menurut Shechtman (Iswandari,
Hariastuti, Anggriana, & Wardani, 2020), bibliotherapy terdiri dari dua kata, yaitu biblio, yang
berasal dari kata Yunani biblus (buku), dan therapy, mengacu pada bantuan psikologis.
Dimana fokus utamanya adalah pada konten yang disajikan dalam buku dan relevansinya
dengan kesulitan atau masalah seseorang. Bibliotherapy adalah terapi yang dilakukan dengan
membaca buku. Belakangan ini Bibliotherapy baru saja mendapat pengakuan sebagai sebuah
pendekatan treatment (Herlina, 2012). Treatment ini dapat membantu serta meningkatkan
kondisi kesehatan mental seseorang. Sebuah terapi ekspresif yang didalamnya terdapat
hubungan individu dengan isi/intisari buku, puisi dan tulisan lain sebagai sebuah terapi
(Noviza, 2013). Membaca buku dapat menjadi jembatan untuk memberikan informasi,
dukungan, dan bimbingan kepada seseorang yang sedang mengalami peristiwa tertentu.
Namun, dalam hal ini terapi yang dilakukan dengan membaca buku ini dikemas menarik
sebagai metode bagi orangtua dan guru yang memiliki anak atau siswanya yang mengalami
stunting sebelumnya.

Komitmen pemerintah dalam percepatan pencegahan stunting di Indonesia melalui
koordinasi lintas sektoral, dan untuk belanja K/L mulai APBN 2019 dilakukan langkah
penguatan melalui penandaan (tagging) atas output yang berkontribusi terhadap pencegahan
stunting (Muchlis, Haeruddin, & Susanti, 2022). Stunting adalah masalah gizi kronis akibat
kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang amat panjang sehingga mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan pada anak (Apriluana & Fikawati, 2018). Stunting atau
terhambatnya pertumbuhan tubuh merupakan salah satu bentuk kekurangan gizi yang
ditandai dengan tinggi badan menurut usia di bawah standar deviasi (<-2 SD) dengan
referensi World Health Organization (WHO) (Khalid, Patimah, & Asrina, 2020). Stunting
juga menjadi salah satu penyebab tinggi badan anak terhambat, sehingga lebih rendah
dibandingkan anak-anak seusianya (Widjayatri, Fitiriani, & Tristyanto, 2020). Stunting adalah
kondisi dimana tinggi badan anak lebih pendek dari anak dengan usia yang sama, dengan
nilai Z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) berdasarkan standar pertumbuhan
mencapai kurang dari -2 standar deviasi (SD) (Yadika, Berawi, & Nasution, 2019). Stunting
akan berdampak dan dikaitkan dengan proses kembang otak yang terganggu, dimana dalam
jangka pendek berpengaruh pada kemampuan kognitif (Ramdhani, Handayani, & Setiawan,
2020). Tidak jarang masyarakat menganggap kondisi tubuh pendek merupakan faktor
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genetika dan tidak ada kaitannya dengan masalah kesehatan (Rahmadhita, 2020). Padahal
faktanya, faktor genetika memiliki pengaruh kecil terhadap kondisi kesehatan seseorang
dibandingkan dengan faktor lingkungan dan pelayanan kesehatan (Rita, et al., 2019).

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI (Haskas, 2020), stunting
merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) yang termasuk pada tujuan
pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dari segala bentuk
malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan. Adapun target yang
ditetapkan adalah menurunkan angka stuntung 40% pada tahun 2025. Biasanya, stunting
mulai terjadi saat anak masih berada dalam kandungan dan terlihat saat mereka memasuki
usia dua tahun. Namun pada kenyaataanya terkadang masih banyak masyarakat yang
kesulitan dalam memeriksakan kandungannya ketika hamil dan mengkonsumsi makanan
yang tidak bergizi dikarenakan masalah ekonomi yang kurang mampu. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Haskas, 2020), anak mengalami stunting sebagai
akibat kekurangan gizi terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Adapun jumlah
anak balita di Indonesia saat ini sekitar 22,4 juta, setiap tahunnya 5,2 juta perempuan di
Indonesia hamil dan rata-rata bayi yang lahir setiap tahun berjumlah 4,9 juta anak. Tiga dari
sepuluh balita di Indonesia mengalami stunting atau memiliki tinggi badan lebih rendah dari
standar usianya. Maka dari itu penanganan stunting sekarang sudah gencar dilakukan oleh
pemerintah mulai dari pra nikah dan bahkan setiap kalangan diberikan edukasi tentang
penanganan stunting.

Stunting memiliki gejala-gejala yang bisa dikenali oleh kasat mata, seperti; wajah
tampak lebih muda dari anak seusianya, pertumbuhan tubuh dan gigi yang terlambat,
memiliki kemampuan fokus dan memori belajar yang buruk, pubertas yang lambat, saat
menginjak usia 5-10 tahun, anak cenderung lebih pendiam dan tidak banyak melakukan
kontak mata dengan orang sekitarnya, dan berat badan lebih ringan untuk anak seusianya
(Nur & Jutomo, 2020). Namun, tidak hanya balita bertumbuh pendek stunting juga
mempunyai efek domino yang lebih kompleks. Selain persoalan fisik dan perkembangan
kognitif, balita stunting juga memiliki potensi menghadapi persoalan lain di luar itu (Haskas,
2020). Pihak Kementerian Kesehatan menegaskan bahwa stunting merupakan ancaman utama
terhadap kualitas masyarakat Indonesia (Nugroho, Situmeang, & Putri, 2023). Bukan hanya
mengganggu pertumbuhan fisik, anak-anak juga mengalami gangguan perkembangan otak
yang akan memengaruhi kemampuan dan prestasi mereka. Selain itu, anak yang menderita
stunting akan memiliki riwayat kesehatan buruk karena daya tahan tubuh yang juga buruk.
Stunting juga bisa menurun ke generasi berikutnya bila tidak ditangani dengan serius.

Penyebab stunting yang akan dibahas pada penelitian ini adalah mengenai gangguan
perkembangan otak yang akan memengaruhi kemampuan berpikir anak dalam memperoleh
bahasa untuk berkomunikasi. Stunting menyebabkan perkembangan fisik anak terganggu
yang menyebabkan perkembangan otak anak pada periode golden age tidak optimal, selain
itu pada penelitian tersebut juga menemukan bahwa stunting di Indonesia menyebabkan
perkembangan sosial dan afektif anak terganggu (Sakti, 2020). Pemerolehan bahasa pertama
anak yang menjadi dasar utama anak untuk melakukan komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari tentunya akan terhambat karena kurangnnya proses pemerolehan bahasa tersebut
mengalami gangguan perkembangan otak pada penderita stunting tersebut. Kurang
sempurnanya dalam memperoleh bahasa akan mengakibatkan anak mengalami speech delay
atau keterlambatan berbicara pada tahap perkembangan anak selanjutnya. Sejalan dengan
pendapat ahli bahwa Speech delay adalah salah satu ganguan berbicara yang terjadi dalam
proses pemerolehan bahasa, sehingga seorang anak mengalami keterlambatan dalam
berbicara (Aminah & Ratnawati, 2022). Anak yang mengidap speech delay biasanya
dikarenakan terlalu sering menonton sehingga tidak menstimulus anak untuk berbicara
dan hanya membuat anak untuk mendengarkan saja dari pada berbicara. Tetapi dalam
penanganannya dapat dilakukan terapi wicara yang melibatkan motorik kasar dan
keseimbangan (Muslimat & Hadrawi, 2020).
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Keterlambatan berbicara sangat berdampak pada perkembangan anak pada tingkat
selanjutnya. Hambatan pada perkembangan berbicara sangat berpengaruh pada kepribadian,
penyesuaian sosial, serta penyesuaian akademis anak (Sirjon & Narahawarin, 2021). Anak
dapat merasa rendah diri bahkan sampai tidak memiliki rasa percaya diri dalam
berkomunikasi di lingkungan sosial keluarga dan lingkungan sekitarnya, sulit bersosialisasi
dengan teman sebayanya, dan sulit memahami serta sulit menyerap materi pembelajaran di
sekolah. Secara signifikan anak dikatakan mengalami keterlambatan bicara, apabila ucapan
anak di bawah normal untuk anak seusianya seperti membuat banyak kesalahan dalam
berbahasa, adanya penambahan atau penghapusan konsonan (Hasanah & Sugito, 2020).
Keterlambatan bicara dapat diketahui dari ketepatan penggunaan kata, yang ditandai dengan
pengucapan yang tidak jelas dan dalam berkomunikasi hanya dapat menggunakan bahasa
isyarat (Yulianda, 2019). Adapun resiko perkembangan terlambat berbicara yaitu: 1)
kemampuan konseptual dan prestasi pendidikan, hal ini tidak menunjukkan efek buruk pada
perkembangan pendidikan dan kognitif anak karena tidak tergantung pada pemahaman dan
penggunaan bahasa; 2) faktor personal dan sosial, terlambat bicara menyebabkan resiko
negatif pada hubungan interpersonal dan perkembangan konsep diri pada anak (Khoiriyah,
Ahmad, & Fitriani, 2016).

Berdasarkan surat keputusan Bupati Kuningan No.266/KPTS.417-DPPKBP3A /2020,
Desa Gunungsari Kecamatan Cimahi telah ditetapkan sebagai lokasi Desa Binaan Program
Terpadu P2WKSS tahun 2023, program P2WKSS merupakan upaya pemerintah dalam
meningkatkan peran serta wanita dalam pembangunan keluarga yang dilaksanakan secara
lintas sektoral dengan sasaran 100 KK binaan salah satunya kegiatan penanggulangan speech
delay pada anak stunting. Permasalahan yang melatarbelakangi terjadinya stunting pada anak
yang berakibat kurangnya perkembangan kognitif terutama dalam pemerolehan bahasa dan
berbicara pada anak sangatlah penting untuk diatasi. Pemerolehan bahasa biasanya terjadi
secara alamiah, tanpa disadari, diperoleh dalam ruang lingkup kehidupan sehari-hari,
sedangkan pada pembelajaran bahasa, bahasa diperoleh setalah dipelajari secara formal
dengan mematuhi konsep-konsep kaidah ketatabahasaan yang berlaku (Nasution &
Asrindah, 2021). Pemerolehan bahasa pertama sangat berkaitan dengan perkembangan sosial
anak dan pembentukan identitas sosial (Suardi, R, & Asri, 2019). Selain dari kurangnya rasa
percaya diri anak dalam berinteraksi sosial, di lingkungannya pun anak tersebut kerap terjadi
bahan bulliying oleh teman-teman sebayanya.

Maka dari itu, untuk menanggulangi keterlambatan berbicara pada anak stunting
peneliti dalam hal ini akan mengembangkan sebuah media Bibliotherapy yang dikemas
menjadi terapi berkisah yang menyenangkan sebagai bekal para orangtua dan guru dalam
menangani anak dan siswanya yang mengalami keterlambatan berbicara. Buku terapi tersebut
mudah digunakan oleh masyarakat biasa yang merasa tidak mampu untuk membayar jasa
psikolog dalam penanganan masalah tersebut. Tujuan khusus penelitian ini membuat metode
yang sederhana melalui metode Bibliotherapy yang dapat digunakan dalam terapi berkisah
melalui buku yang disertai dengan gambar, cerita, dan nyanyian. Buku tersebut dibuat
sangatlah sederhana agar dapat digunakan para orangtua dan guru dengan mudah tanpa
mengurangi nilai yang disampaikan. Buku terapi ini juga dapat membangun bonding anak
dan orangtua agar terjalin chemstry yang baik sehingga belajar menjadi hal yang
menyenangkan untuk membangkitkan semangat dan rasa percaya diri pada anak stunting.

Metodologi

Penelitian ini membuat buku terapi berkisah yang disertai dengan gambar, cerita, dan
nyanyian menggunakan metode yang sederhana yaitu metode Bibliotherapy. Metode
Bibliotherapy juga biasanya dilakukan pada penanganan-penanganan pasien psikologi yang
membutuhkan penanganan khusus dari segi mental (Eliasa, 2017). Metode yang digunakan
untuk melakukan penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono
(2019), metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah metode
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penelitian untuk membuat produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini merupakan metode yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan, khususnya dalam pendidikan dan pembelajaran. Produk
dalam kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran dapat berupa model, sistem
pembelajaran, kurikulum, bahan atau materi pembelajaran, dan lain sebagainya, yang mana
pada penelitian ini menghasilkan produk (Purnama, 2013). Research and Development
(Penelitian dan Pengembangan) merupakan metode penelitian untuk mengembangkan dan
menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan (Suardi, R, &
Asri, 2019). Model penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian Research
and Development ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 4D (fourD). Model
penelitian dan pengembangan 4D terdiri atas empat tahap utama, yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) (Amali,
Kurniawati, & Zulhiddah, 2019). Subjek penelitian yaitu ibu hamil, ibu menyusui dan ibu yang
memiliki balita di Desa Gunungsari Kecamatan Cimahi, dan instrumen penelitian dilakukan
dengan observasi dan uji kelayakan.

Hasil dan Pembahasan
Tahap Pendefinisian (Analisis Kebutuhan)

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan metode
Research and Development (R&D) model 4D adalah tahap pendefinisian yaitu analisis
kebutuhan berupa observasi. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data terkait
penanganan speech delay pada anak stunting di Desa Gunungsari Kecamatan Cimahi melalui
pengamatan langsung. Adapun hasil observasi yang dilakukan di Desa Gunungsari
Kecamatan Cimahi, Kuningan, Jawa Barat yang merupakan desa binaan program terpadu
P2WKSS tahun 2023 sesuai dengan surat keputusan Bupati Kuningan NO. 260/KPTS.417-
DPPKB3A /2020 menunjukan bahwa penanganan stunting sudah dilakukan oleh pemerintah
desa kepada ibu hamil, ibu menyusui dan ibu memiliki balita melalui program Posyandu.
Sebagian anak di Desa Gunungsari memiliki pertumbuhan yang baik dan sehat, namun masih
ada juga anak yang mengalami speech delay pada anak stunting. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penanganan stunting tidak bisa hanya dilakukan oleh pemerintah desa melalui
program posyandu, akan tetapi harus dilaksanakan juga di rumah dengan menjalin kerja
sama antara orang tua dan anak. Sehingga berdasarkan analisis kebutuhan di lapangan
mengenai penanganan speech delay pada anak stunting dibutuhkan media terapi sebagai
langkah yang harus dilakukan oleh orangtua.

Tahap Perancangan (Design)

Perancangan (design) yang merupakan tahap kedua dalam model 4D memiliki 4
langkah yang harus dilalui pada tahap ini yakni constructing criterion-referenced test
(penyusunan standar tes), media selection (pemilihan media), format selection (pemilihan
format), dan initial design (rancangan awal). Adapun design rancangan yang sesuai dengan
analisis kebutuhan berupa media Bibliotherapy sebagai panduan berupa buku terapi untuk
pegangan orangtua membangun bonding dan membiasakan mereka belajar bicara melalui
gambar dan nyanyian yang menyenangkan. Adapun rancangan designnya seperti disajikan
pada gambar 1, 2, 3 dan 4.
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Bibliotherapy

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ketiga dalam pengembangan media Bibliotherapy melalui buku terapi berkisah
adalah pengembangan (develop). Tahap pengembangan merupakan tahap untuk
menghasilkan sebuah produk pengembangan. Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu expert
appraisal (penilaian ahli) yang disertai revisi dan delopmental testing (uji coba
pengembangan).

Revisi Produk

Revisi produk dilaksanakan dalam rangka melakukan perbaikan produk berdasarkan
hasil diskusi dengan validator ahli pada saat uji kelayakan. Produk media bibliotherapy berupa
buku terapi berkisah mengalami revisi sebelum akhirnya dapat digunakan di lapangan.
Demikian terdapat masukan dari validator ahli pada produk buku terapi berkisah untuk
orangtua sebagai penanganan speech delay pada anak stunting di Desa Gunungsari, Kecamatan
Cimahi, Kuningan, Jawa Barat. Masukan dari validator ahli terhadap produk buku terapi
berkisah yang dikembangkan dengan menambahkan item pada isi buku.

Hasil Uji Coba Produk

Pengujian produk dilakukan dengan dua tahap, yaitu uji coba terbatas dan uji coba
primer. Tujuan uji coba terbatas yaitu untuk menguji kelayakan atas produk yang
dikembangkan oleh validator ahli. Adapun uji coba primer yaitu untuk mengukur efektivitas
produk saat digunakan di lapangan. Penilaian produk dilakukan oleh ahli (expert judgment)
dengan melakukan penilaian untuk memperoleh data mengenai kelayakan produk yang
dikembangkan berupa media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah sebagai upaya
penanganan speech delay pada anak stunting. Validasi dilakukan dengan memberikan draf
media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah sebagai upaya penanganan speech delay pada
anak stunting yang telah dikembangkan bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk
memperoleh masukan atau saran, baik secara lisan maupun tertulis yang diperoleh melalui
diskusi dengan validator.

Hasil uji kelayakan media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah yang telah
dilakukan penilaian oleh validator, selanjutnya dilakukan penilaian tingkat validitas oleh
validator ahli menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli yang
terdapat diketahui bahwa pada aspek ke-1 yaitu aspek penilaian terhadap pengenalan media
bibliotherapy memperoleh persentase 93,3%. Selanjutnya pada aspek ke-2 yaitu aspek penilaian
tampilan media bibliotherapy memperoleh persentase 96,6 %. Dan yang terakhir yaitu aspek ke-
3 tentang aspek penilaian pada prinsip desain media bibliotherapy memperoleh persentase 90%
dengan rerata skor 93,3%. Hal ini berarti pada masing-masing indikator yang terdapat pada
produk media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah memiliki validitas isi yang sangat
baik.
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Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Tahap terakhir dalam pengembangan media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah
ialah tahap penyebarluasan. Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan
produk hasil pengembangan agar diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem.
Terdapat tiga tahap utama dalam tahap disseminate yakni validation testing, packaging, dan
difusion and adoption. Dalam tahap validation testing, produk yang selesai direvisi pada tahap
pengembangan diimplementasikan pada target atau sasaran yaitu orangtua khususnya ibu
yang memiliki anak speech delay. Pada tahap packaging dan difusion and adoption, pengemasan
produk dilakukan dengan mencetak media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah yang
selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap (difusi) atau dipahami orangtua dan dapat
digunakan (diadopsi) secara lebih luas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, bahwa media bibliotherapy
melalui buku terapi berkisah sebagai upaya penanganan speech delay pada anak stunting
dikatakan sangat layak untuk digunakan. Sejalan dengan Noviza (2013) dan Eliasa (2017),
mengungkapkan bahwa metode bibliotherapy merupakan tindakan ekspresif yang
memberikan dampak positif bagi pembacanya. Selain itu bertambahnya ilmu karena
mengetahui isi bacaannya, juga menambah khasanah wawasan dari apa yang dibacanya, serta
dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dialaminya. Adapun pentingnya
bibliotherapy ini hendaknya menjadi gerakan membaca bersama sebagai upaya preventif,
development dan kuratif bagi pembacanya. Serta bagi konselor dapat digunakan sebagai upaya
pengembangan diri ataupun refleksi diri sehingga bibliotherapy bisa dijadikan metode
pemberian tindakan yang bermakna.

Bibliotherapy adalah terapi yang dilakukan dengan membaca buku. Dengan membaca
buku merupakan jembatan untuk memberikan informasi, dukungan, dan bimbingan kepada
seseorang yang sedang mengalami peristiwa tertentu. Namun, dalam hal ini terapi yang
dilakukan dengan membaca buku ini dikemas menarik sebagai metode bagi orangtua dan
guru yang memiliki anak atau siswanya yang mengalami stunting sebelumnya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Herlina (2012), Bibliotherapy baru saja mendapat pengakuan sebagai
sebuah pendekatan treatment. Selain itu, kegiatan menceritakan atau membacakan cerita
adalah bentuk dari kegiatan literasi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan literasi
pada anak usia dini atau prasekolah (Nurhayati dalam Daulay, Mardianto, & Nasution, 2023).

Penggunaan media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah sangat efektif untuk
proses pertumbuhan dan pengembangan anak usia dini khususnya sebagai penanganan
speech delay. Sesuai dengan penelitian Budiarti, Kartini, H, Indrawati, & Daisiu (2023), bahwa
kegiatan menceritakan atau membacakan dapat membantu menangani anak yang mengalami
speech delay. Media bibliotherapy dikemas menjadi terapi berkisah yang menyenangkan sebagai
bekal para orangtua dan guru dalam menangani anak dan siswanya yang mengalami
keterlambatan berbicara. Melalui media bibliotherapy anak-anak dapat mengekspresikan ide
dan mengeksplor imajinasinya serta dapat membangun bonding anak dan orangtua agar
terjalin chemstry yang baik sehingga belajar menjadi hal yang menyenangkan untuk
membangkitkan semangat dan rasa percaya diri pada anak stunting,.

Hasil pelaksanaan uji kelayakan menggunakan skala likert pada media bibliotherapy
sebagaimana yang telah dilakukan, bahwa media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah
sebagai penanganan speech delay pada anak stunting dikategorikan sangat layak digunakan.
Namun, hasil penelitian ini juga didapatkan beberapa kekurangan atau kendala, seperti
keterbatasan materi atau bahan ajar yang dibuat melalui buku terapi berkisah masih kurang
bervariasi lagi, untuk memaksimalkan kreativitas dan aspek eksplorasi anak dalam melatih
kemampuan berbicaranya. Sehingga, saran yang diberikan oleh peneliti yaitu dapat
menambahkan ragam materi atau bahan ajar dalam pengembangan buku terapi tersebut.
Karena keragaman materi akan memicu kemampuan anak untuk lebih aktif dan
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mengekspresikan imajinasinya. Sehingga, diharapkan media bibliotherapy dapat menjadi
suplemen bagi orangtua maupun guru untuk penanganan speech delay pada anak stunting.
Disarankan media bibliotherapy ini perlu dilakukan uji coba dalam skala lebih luas supaya
mendapat nilai kelayakan yang lebih tinggi untuk menerapkan produk media bibliotherapy
melalui buku terapi berkisah sebagai penanganan speech delay pada anak stunting secara lebih
luas.

Simpulan

Media bibliotherapy melalui buku terapi berkisah sebagai penanganan speech delay pada
anak stunting dikatakan sangat layak untuk digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
rerata skor skala likert diperoleh 93,3% yang termasuk pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan pada hasil validasi produk oleh validator ahli setiap indikator yang terdapat
pada produk media bibliotherapy mencapai kelayakan yang sangat tinggi. Hal ini berarti media
bibliotherapy melalui buku terapi berkisah dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan di
lapangan sebagai upaya penanganan speech delay pada anak stunting.
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